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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab   

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إي  ai =أ ي  i =أ 

 ū =أو  au =أو  u =أ 

2. Ta Marbutah 

Ta marbutahhidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atunjamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutahmati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة 

3. Syaddad(tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddadtersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā ر بنا 

 ditulis  al-birr  البر
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4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس   

 ditulis  ar-rojulu  الر جل 

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة 

Kata sandang yang diikuti oleh “hruufqomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل 

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un   شيء
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ABSTRAK 

Agung Prasetiyo Wibowo, 3420117. Komunikasi Persuasif Ustadz Luthfi Amin 

Dalam Menyampaikan Nilai-Nilai Islam di Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin, 

Desa Pekuncen, Wiradesa. Skripsi Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Kholid Noviyanto, MA. Hum. 

 

Kata Kunci: Komunikasi, Persuasif, Nilai, Islam 

Dakwah persuasif merupakan kegiatan dalam proses penyebaran agama 

Islam guna mempengaruhi komunikan secara psikologis. Dengan itu Ustadz 

Luthfi bukan hanya mampu mempersuasi saja melainkan juga dapat 

meningkatkan nilai keislaman dalam tiap diri para santrinya. Dalam berdakwah 

juga harus memiliki sarana guna menunjang keberhasilan proses dakwah tersebut. 

Salah satunya ialah majelis ta’lim. Persuasif yang dilakukan oleh Ustadz Luthfi 

Amin mampu menarik minat serta menambah nilai-nilai islam dalam diri kaula 

muda dan anak-anak walaupun Desa Pekuncen dikenal dengan kemaksiatannya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana metode dan proses 

komunikasi persuasif Ustadz Luthfi Amin dalam menyampaikan nilai-nilai islam 

kepada para santri dan santriwati di Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode dan proses komunikasi 

persuasif Ustadz Luthfi Amin dalam menyampaikan nilai-nilai islam kepada para 

santri dan santriwati di Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan teori komunikasi persuasif dari Hovland Lasswell serta teori 

tentang metode-metode komunikasi persuasif. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode komunikasi persuasif 

diterapkan dengan baik dan dapat dikatakan berhasil. Metode komunikasi 

persuasif yang digunakan oleh Ustadz Luthfi Amin adalah metode integrasi, 

metode asosiasi dan metode pay off fear arousing. Sedangkan proses komunikasi 

persuasif Ustadz Luthfi Amin juga berhasil karena mampu mempengaruhi para 

santri dalam menerapkan nilai-nilai Islam. Proses komunikasi persuasif yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu attention, comprehension, learning, 

acceptance dan retention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan bagi tiap 

individu dalam kehidupan-sehari. Komunikasi ialah proses perpindahan  

informasi dari satu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan 

verbal.1 Tentu dalam kegiatan sosial masyarakat, unsur komunikasi ini 

menjadi sangat penting. Salah satunya ialah dalam berdakwah. Dakwah 

merupakan suatu kewajiban bagi kita semua selaku pemeluk agama Islam. 

Dalam kegiatan berdakwah, unsur komunikasi persuasif menjadi sangat 

penting. Dakwah yang seringkali menggunakan komunikasi persuasif 

biasa dikenal dengan dakwah persuasif. Dakwah persuasif merupakan 

kegiatan dalam proses penyebaran agama islam yang mampu 

mempengaruhi komunikan melalui pendekatan secara psikologis sehingga 

lambat laun komunikan secara tidak sadar akan terpengaruhi.2 Tidak hanya 

itu, dalam berdakwah juga harus memiliki sarana guna menunjang 

keberhasilan proses dakwah tersebut. Salah satunya ialah majelis ta’lim.  

Majelis ta’lim merupakan salah satu lembaga non formal berbasis 

agama islam yang diselenggarakan sesuai jadwal, baik itu harian ataupun 

mingguan yang memiliki tujuan untuk memperdayakan masyarakat dan 

 
1 Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran (Jakarta:Kencana,2005), hlm. 

1-2. 
2 Ahmad Mubarak, Psikologi Dakwah (Jakarta: Pustaka Fidaus,1999), hlm. 161. 
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membina umat supaya semakin bertakwa kepada Allah SWT.3 Akan 

tetapi, eksistensi majelis ta’lim di era sekarang, khususnya bagi kaula 

muda sungguh patut dipertanyakan. Nampaknya tempat yang mulia ini 

seakan-akan mulai tergerus dengan perkembangan zaman yang semakin 

maju. Kini dalam realitas sehari-hari, peminat majelis ta’lim lebih condong 

ke orang tua saja yang sering menghadirinya. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan banyaknya majelis ta’lim yang kebanyakan dihadiri oleh kalangan 

orang tua, sedangkan para muda-mudi terlihat jarang nampak di majelis 

ta’lim sekitaran kita.4 Hal tersebut tentu saja membuat miris bagi kita yang 

mana seharusnya para pemuda di umur mereka yang masih belia harusnya 

rajin dalam menuntut ilmu, terutama ilmu agama. Tidak hanya itu, nilai-

nilai keislaman juga patut dipertanyakan pada era sekarang. Nilai-nilai 

keislaman para kaula muda sekarang ini kebanyakan mulai menurun. Hal 

itu dibuktikan dengan realitas dalam kehidupan sehari-hari dimana masjid-

masjid serta majelis ta’lim mulai sepi dari pemuda-pemudi.5 

 Akan tetapi, ada suatu hal yang menarik di Desa Pekuncen, 

Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan. Disana terdapat salah satu 

majelis ta’lim yang tidak nampak seperti pada umumnya. Majelis ta’lim 

pada umumnya jarang sekali diisi oleh anak muda maupun anak-anak. 

Akan tetapi, di majelis ini kebanyakan anak muda serta anak-anak yang 

mengikuti kajiannya. Padahal Desa Pekuncen ini terletak dengan bibir 

 
3 Effendi Zarkasi, Pedoman Majelis Ta’lim (Jakarta: Proyek Penerangan Bimbingan 

Dakwah Khutbah Agama Islam Pusat, 2010), hlm. 5. 
4 Rizal, Aulia, Irul, et al., Warga Desa Pekuncen, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 1 Juni 

2025. 
5 Arubi, Imam Masjid Ar-Rahmah, Wawancara,  Pekalongan, 25 Mei 2025. 
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pantai. Jaraknya hanya 5,2 kilometer saja dengan Pantai Wonokerto 

menurut google maps.6 Sudah menjadi hal yang tabu bahwa di daerah 

pesisir, nilai-nilai keislaman dalam tubuh masyarakatnya bisa dibilang 

minim. Tidak sedikit warga Desa Pekuncen yang masih banyak melakukan  

kemaksiatan serta kezoliman setiap harinya. Kegiatan seperti berjudi, 

minum-minuman keras, serta kemaksiatan lainnya masih menjadi 

pekerjaan rumah tersendiri bagi desa tersebut. Bahkan desa ini memiliki 

budaya turun menurun yakni menggelar acara konser dangdut tiap 

tahunnya pada acara-acara tertentu seperti tahun baru serta syawalan, yang 

mana pada acara tersebut banyak terdapat penonton yang tak jarang 

mabuk-mabukan bahkan terjadi kekerasan atau tawuran.7 

 Majelis ta’lim tersebut bernama Majelis Ta’lim Roudlotut 

Tholibin. Majelis ta’lim ini di asuh oleh Ustadz Luthfi Amin. Tentu saja 

pengaruh dari Ustadz Luthfi Amin sangatlah besar sehingga mampu 

menciptakan majelis ta’lim yang ramai dengan kaula muda serta anak-

anak. Tentu saja dalam hal berdakwah, komunikasi persuasif yang 

dilakukan oleh Ustadz Luthfi Amin mampu menarik minat serta 

menambah nilai-nilai islam dalam diri kaula muda dan anak-anak. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk meneliti komunikasi persuasif Ustadz 

Luthfi Amin karena bertujuan untuk mengetahui secara mendalam 

bagaimana komunikasi persuasif yang diterapkan oleh Ustadz Luthfi Amin 

 
6 https://maps.app.goo.gl/ek8qvuzmrTEvY5QE7 (diakses pada 1 juni 2025, pukul 22.00 

WIB). 
7 Usman, Rumjanah, Ega, et al., Warga Desa Pekuncen, Wawancara, Pekalongan, 1 Juni 

2025. 

https://maps.app.goo.gl/ek8qvuzmrTEvY5QE7
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dalam mempengaruhi para jama’ah melalui dakwahnya, sehingga warga 

Desa Pekuncen yang masih terkenal dengan kemaksiatannya kini semakin 

menjadi lebih baik karena ajaran-ajaran nilai agama Islam yang diajarkan 

Ustadz Luthfi Amin mampu mempengaruhi warga Desa Pekuncen 

khususnya anak-anak muda untuk menerapkan apa yang sudah diajarkan. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode komunikasi persuasif Ustadz Luthfi Amin dalam 

menyampaikan nilai-nilai islam kepada para santri dan santriwati di 

Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin? 

2. Bagaimana proses komunikasi persuasif Ustadz Luthfi Amin kepada 

santri dan santriwatinya di Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat bertujuan untuk: 

1. Mengetahui metode komunikasi persuasif yang dilakukan Ustadz 

Luthfi Amin kepada para santri dan santriwatinya di Majelis Ta’lim 

Roudlotut Tholibin. 

2. Mengetahui proses penyampaian pesan yang dilakukan Ustadz Luthfi 

Amin kepada santri dan santriwatinya di Majelis Ta’lim Roudlotut 

Tholibin. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Secara umum, hasil dari sebuah penelitian memiliki 2 macam kegunaan 

yaitu: 

1. Teoritis 

 Penelitian yang telah penulis buat diharapkan supaya mampu 

berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang komunikasi serta dakwah dalam upaya meningkatkan minat 

serta nilai keislaman bagi kaula muda terhadap majelis ta’lim yang 

keberadaannya mulai tergerus oleh zaman. 

2. Praktis 

 Penelitian yang telah dibuat oleh penulis semoga berguna untuk 

para praktisi, akademisi, serta masyarakat, terkhusus bagi para 

pengasuh serta pengurus majelis ta’lim untuk diterapkan dalam 

masyarakat dan mampu memotivasi kita untuk selalu aktif dalam 

berdakwah dan  memberdayakan masyarakat. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Komunikasi Persuasif 

 Kegiatan Komunikasi bukan sekedar memberi informasi 

saja, melainkan komunikasi juga mampu supaya orang lain 

terpengaruh. Persuasi di ambil dari bahasa latin “persuasion” 

dengan artian “membujuk”.8 Persuasi juga dapat di definisikan 

 
8 Roudhonah, Ilmu Komunikasi (Jakarta: UIN Jakarta Pers, 2007), hlm. 154. 
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sebagai salah satu upaya guna mengubah pendapat, sikap, serta 

perbuatan dari seseorang melalui cara yang halus sehingga 

berakibat tumbuhnya rasa kesadaran dalam diri seseorang serta 

keinginan sesuai apa yang dikatakan oleh komunikator.9 

Komunikasi persuasif merupakan kegiatan komunikasi yang 

mengandung unsur ajakan maupun bujukan secara halus sehingga 

lambat laun akan mempengaruhi opini, sikap serta tindakan 

sehingga menimbulkan rasa sadar dari dalam diri komunikan untuk 

berubah mengikuti pesan komunikasi apa yang telah dikatakan 

oleh komunikator. 

 Hovland Lasswel beserta para peneliti lainnya berusaha 

mempelajari 3 faktor penting yang dapat mempersuasi sehingga 

dapat menimbulkan perubahan dalam diri komunikan (audien). 

Tiga faktor tersebut adalah “who” (pemberi pesan), “what” (isi 

pesan), “how” (karakteristik atau sifat komunikan).10 Komunikasi 

sebagai upaya dalam mempengaruhi opini, sikap, serta tindakan 

dari seseorang tentu butuh yang namanya suatu proses. Hovland 

Lasswel mengutarakan suatu konsep yang berhubungan dengan 

proses komunikasi persuasif. Konsep tersebut terkandung dalam 

buku yang berjudul “The Dynamics of Persuasion” yang berbunyi 

bahwa supaya seorang komunikan bisa terpengaruh dengan adanya 

komunikasi persuasif, maka diwajibkan bagi komunikan untuk 

 
9 Soleh Soemirat, et al., Komunikasi Persuasif (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hlm. 

1-26. 
10 Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi  (Bandung: Cipta Aditya, 1993), hlm. 18. 
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menerima, memahami, memperhatikan, mempelajari, serta 

menyimpan isi pesan komunikasi persuasif.11 

b. Nilai-Nilai Keislaman 

 Nilai keislaman terdiri dari dua kata yakni “nilai” dan 

“keislaman”. Nilai merupakan keyakinan dalam diri seseorang 

sehingga mampu menggerakkan seseorang untuk bertindak atas 

pilihannya sendiri.12 Dengan begitu, nilai keislaman ialah 

keyakinan mengenai masalah yang penting serta berhubungan 

dengan agama Islam untuk dijadikan sebagai panduan dalam 

tingkah laku yang selalu di junjung. Dalam agama Islam terdapat 

beberapa nilai yakni: 

1.) Nilai aqidah, merupakan nilai-nilai yang berupa suatu hal  yang  

harus diyakini kebenarannya tanpa ada keraguan dengan 

menggunakan hati yang mampu memberikan ketentraman di 

jiwa.13 

2.) Nilai ibadah, merupakan nilai-nilai yang berhubungan dengan 

segala sesuatu yang disukai serta di ridhoi oleh Allah SWT 

baik itu dalam bentuk perbuatan, kata, tingkah laku, ibadah, 

dan lain sebagainya. 

 
11 Perloff, The Dynamics of Persuasion; Communication and Attitudes in the 21 Century 

(New Jersey: Lawrence Earlbaum Associates Publisher, 2003), hlm. 121.  
12 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alvabeta, 2004), 

hlm. 9. 
13 Sudamo Shobron, dkk, Studi Islam ( Surakarta: LPIK UMS, 2011), hlm. 1-2. 
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3.) Nilai akhlak, merupakan nilai-nilai kebaikan yang ada dalam 

diri manusia kemudian muncul dengan dengan sendirinya tanpa 

sadar. 

c. Majelis Ta’lim 

 Majelis ta’lim berasal dari bahasa Arab serta terbentuk dari 

dua suku kata yakni “majelis” yang memiliki arti tempat duduk 

serta “ta’lim" yang berarti belajar. Dengan begitu jika di tinjau dari 

segi bahasa, maka majelis ta’lim merupakan tempat belajar. Secara 

istilah, majelis ta’lim ialah salah satu lembaga pendidikan yang 

bersifat nonformal serta memiliki jamaah yang relatif banyak.14 

F. Penelitian yang Relevan 

  Adapun beberapa tinjauan pustaka dari beberapa penelitian orang-

orang dalam bidang akademisi maupun mahasiswa yang berhubungan 

dengan tema penulis yakni: 

1. Penelitian yang dibuat oleh Nur Fadillah Bahar pada tahun 2021 dari 

IAIN Bone yang berjudul “Implementasi Teknik Komunikasi Persuasif 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Pada Ikatan Remaja 

Masjid Al-Ikhlas Desa Polewali Kec. Libureng, Kab. Bone”. Objek 

penelitian ini adalah Ikatan Remaja Masjid Al-Ikhlas Desa Polewali. 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu pemahaman keagamaan remaja 

masjid masih kurang karena perilaku remaja masjid setelah keluar 

masjid kembali berperilaku buruk. Metode penelitian yang digunakan 

 
14 Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam 

Pendalaman Ajaran Agama melalui Majelis Taklim (Jakarta: Puslitbang Kehidupan  Keagamaan, 

2007), hlm: 32. 
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dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

metode field research. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

proses komunikasi persuasif dalam meningkatkan pemahaman 

keagamaan pada ikatan remaja masjid Al-Ikhlas di Desa Polewali 

dengan mengikuti langkah-langkah yaitu Source, Message, Channel, 

Receiver.15 Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

tentang komunikasi persuasif dalam meningkatkan ilmu keagamaan. 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada objek penelitiannya. 

2. Penelitian yang dibuat oleh Shina Nureni Nazilah pada tahun 2024 dari 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati yang berjudul 

“Komunikasi Persuasif K.H Muslim Mubarok Dalam Membina 

Kualitas Akhlak Santri: Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Majidiyah 

Sumedang”. Objek dalam penelitian ini yaitu pada Pondok Pesantren 

Al-Majidiyah Sumedang. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu 

masih dijumpai kasus santri yang membangkang pengurus pondok, 

santri yang tidak mematuhi tata tertib, perkelahian antar santri dan 

kasus kehilangan barang. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode tracking 

dan story telling yang digunakan oleh K.H Muslim Mubarok dalam 

proses komunikasi persuasif terbukti efektif dalam membina kualitas 

 
15 Nur Fadillah Bahar, “Implementasi Teknik Komunikasi Persuasif Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keagamaan Pada Ikatan Remaja Masjid Al-Ikhlas Desa Polewali Kec. Libureng, Kab. 

Bone” (IAIN Bone, 2021), hlm. 83. 
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akhlak santri.16 Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti tentang komunikasi persuasif dalam meningkatkan ilmu 

keagamaan. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada objek 

penelitiannya. 

3. Penelitian yang dibuat oleh Yulia Pramita tahun 2024 dari UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang berjudul “Komunikasi Dakwah 

Persuasif Ustadzah Nursiah Pada Majelis Taklim Di Masjid Istiqomah 

Desa Sukamenang Kec. Karang Jaya, Kab. Musi Rawas Utara, Prov. 

Sumatera Selatan”. Objek dalam penelitian ini yaitu Majelis Taklim Di 

Masjid Istiqomah Desa Sukamenang. Permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu pada saat pengajian para jamaah majelis taklim juga ada saja yang 

merasa tidak antusias dan menganggap kegiatan pengajian tersebut 

kurang menarik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian field research. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang 

digunakan pada majelis taklim Istiqomah yaitu dengan komunikasi satu 

arah, komunikasi dua arah dan tiga arah.17 Persamaan dengan penelitian 

ini yaitu sama-sama meneliti tentang komunikasi persuasif dalam 

meningkatkan ilmu keagamaan. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

terletak pada objek penelitiannya. 

 
16 Shina Nureni Nazilah, “Komunikasi Persuasif K.H Muslim Mubarok Dalam Membina 

Kualitas Akhlak Santri: Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Majidiyah Sumedang” (UIN Sunan 

Gunung Djati, 2024), hlm. 1. 
17 Yulia Pramita, “Komunikasi Dakwah Persuasif Ustadzah Nursiah Pada Majelis Taklim 

Di Masjid Istiqomah Desa Sukamenang Kec. Karang Jaya, Kab. Musi Rawas Utara, Prov. 

Sumatera Selatan” (UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2024), hlm. 1. 



11 

 

 

 

4. Penelitian yang dibuat oleh Muhammad Rofiq Ilham, Achmad 

Syarifudim dan Muhammad Randicha Hamandia pada tahun 2024 

dalam Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital dengan judul “Pendekatan 

Komunikasi Persuasif Dalam Membina Akhlakul Karimah Santri di 

Daerah Rawan Kriminal (Studi Pada TPA Rohmaniyah Kec. Gandus, 

Tangga Buntung, Palembang)”. Objek penelitian ini yaitu pada TPA 

Rohmaniyah Kec. Gandus. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu 

daerah Tangga Buntung yang tergolong kawasan yang cukup rawan 

kriminal dan lingkungan yang kurang mendukung dalam hal 

pendidikan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komunikasi persuasif dalam membina akhlakul 

karimah santri berhasil merubah akhlak santrinya dari yang kurang baik 

menjadi lebih baik.18 Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti tentang komunikasi persuasif dalam meningkatkan ilmu 

keagamaan. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada objek 

penelitiannya. 

5. Penelitian yang dibuat oleh Aulia Salwa Afifah, Asep Gunawan dan 

Noor Isna Alfaien tahun 2025 dalam Jornal of Multidisciplinary 

Research and Development dengan judul “Analisis Komunikasi 

Dakwah Persuasif Dalam Membangun Ukhuwah Islamiyah di 

 
18 Muhammad Rofiq Ilham, Achmad Syarifudim, and Muhammad Randicha Hamandia, 

“Pendekatan Komunikasi Persuasif Dalam Membina Akhlakul Karimah Santri Di Daerah Rawan 

Kriminal (Studi Pada TPA Rohmaniyah Kec. Gandus, Tangga Buntung, Palembang),” Jurnal 

Bisnis Dan Komunikasi Digital 2, no. 1 (2024), hlm. 9. 
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Komunitas Kajian Malikal Mulki”. Objek dalam penelitian ini yaitu 

Komunitas Kajian Malikal Mulki. Permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu terdapat jama’ah yang enggan untuk saling mengenal, dan 

kurangnya interaksi antar jama’ah. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif studi kasus. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah persuasif yang 

digunakan da’i mampu menarik perhatian anak muda dengan gaya 

penyampaiannya yang santai, relatable dan disampaikan dalam konteks 

kekinian.19 Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

tentang komunikasi persuasif dalam meningkatkan ilmu keagamaan. 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada objek penelitiannya. 

  Berdasarkan dari beberapa hasil dari penelitian tadi, maka penulis 

rasa penelitian yang penulis buat masih relevan pada era sekarang ini. Hal 

tersebut dikarenakan memang komunikasi persuasif diperlukan dalam 

beberapa kegiatan yang ada di masyarakat guna menunjang kegiatan 

tersebut, salah satunya ialah dalam hal berdakwah. 

G. Kerangka Berpikir  

 Proses berpikir dalam penelitian ini pertama ialah pengenalan serta 

penjabaran permasalahan dari penelitian ini yaitu masih banyaknya terjadi 

kemaksiatan di Desa Pekuncen, kemudian Ustadz Luthfi Amin mendirikan 

Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin dan mengajarkan mengenai nilai-nilai 

Islam dengan ciri khasnya, kemudian penelitian ini dianalisis terkait 

 
19 Aulia Salwa Afifah, Asep Gunawan, and Noor Isna Alfaien, “Analisis Komunikasi 

Dakwah Persuasif Dalam Membangun Ukhuwah Islamiyah Di Komunitas Kajian Malikal Mulki,” 

Jornal of Multidisciplinary Research and Development 7, no. 5 (2025), hlm. 3323. 
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bagaimana metode komunikasi persuasif yang terdiri dari metode 

integrasi, asosiasi dan pay off fear arousing. Selanjutnya dianalisis terkait 

proses komunikasi persuasif Ustadz Luthfi Amin menggunakan teori 

Lasswell dan terakhir dapat ditarik kesimpulan bahwa Ustadz Luthfi Amin 

mampu mempengaruhi para jama’ah nya menggunakan teori komunikasi 

persuasif tersebut. Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 

Ustadz Luthfi Amin (Pengasuh Majelis 

Ta’lim Roudlotut Tholibin, Desa Pekuncen) 

Metode Komunikasi Persuasif: 

- Metode Integrasi 

- Metode Asosiasi 

- Metode Pay Off Fear 

Arousing 

Proses Komunikasi 

Persuasif Teori Lasswell: 

- Attention 

- Acceptance 

- Learning 

- Retention 

- Comprehension 

Metode dan Proses komunikasi persuasif 

Ustadz Luthfi Amin dapat mempengaruhi 

santri dalam menerapkan nilai-nilai Islam 

yang diajarkan 

Masih banyaknya perilaku buruk terjadi di 

Desa Pekuncen, Wiradesa 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Penelitian yang penulis buat berjenis penelitian lapangan (field 

research) bersifat kualitatif. Penulis menggunakan metode penelitian 

deskriptis. Pendekatan menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif yakni jenis penelitian yang memanfaatkan data 

kualitatif yang kemudian akan dipaparkan secara deskriptif.20 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin, Desa 

Pekuncen, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan. 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini ialah cara komunikasi persuasif yang dilakukan 

oleh Ustadz Luthfi Amin dalam berdakwah di Majelis Ta’lim 

Roudlotut Tholibin serta proses penyampaian pesan Ustadz Luthfi 

Amin kepada santri dan santriwatinya. 

4. Sumber Data 

 Sumber data terbagi menjadi 2 yaitu sember data primer dan 

sekunder. Sumber data primer ialah sumber data yang berasal dari 

informan utama. Sedangkan sumber data sekunder ialah sumber data 

yang dipergunakan untuk memperkuat sumber data primer. Sumber 

data primer dalam penelitian ini ialah seperti Ustadz Luthfi Amin, 

pengasuh lain di Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin, para santri 

 
20 Anugerah Ayu Sendari, “Mengenal Jenis Penelitian Deskriptif Kualitatif pada Sebuah 

Tulisan Ilmiah”, https://www.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-

deskriptif-kualitatif-pada-sebuah-tulisan-ilmiah (di akses pada  2 juni 2025, pukul 23.00 WIB).  

https://www.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-deskriptif-kualitatif-pada-sebuah-tulisan-ilmiah
https://www.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-deskriptif-kualitatif-pada-sebuah-tulisan-ilmiah
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Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin 10 orang dan beberapa warga Desa 

Pekuncen. Sedangkan data sekunder dari penelitian ini berupa referensi 

dalam bentuk buku, jurnal, artikel, dan lain sebagainya. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

yang terdiri dari: 

a. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan dalam rangka guna 

mengamati langsung suatu objek yang bertujuan supaya 

mendapatkan sejumlah informasi maupun yang berhubungan 

objek. Margono berpendapat bahwa observasi merupakan salah 

satu teknik dalam mengamati tentang segala fenomena sosial yang 

terjadi.21 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi di 

Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin yang terletak di Desa Pekuncen. 

Observasi dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya terfokus pada 

majelisnya saja. Akan tetapi, lingkungan di sekitar Majelis Ta’lim 

Roudlotut Tholibin juga tidak luput dari observasi. Observasi 

dilakukan guna mendukung proses pembuatan penelitian ini. Hal-

hal yang menjadi bahan untuk penelitian diamati terlebih dahulu 

secara visual. 

 

 
 21 Populix, Pengertian Observasi: Tujuan, Ciri, Jenis, Manfaat, dan Contoh, 

https://info.populix.co/articles/observasi-adalah/ (diakses pada 7 juni 2025, pukul 23.00 WIB) 

 

https://info.populix.co/articles/observasi-adalah/
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b. Wawancara 

Teknik ini sering digunakan oleh para peneliti guna 

memperoleh informasi dari informan. Teknik wawancara ini 

memiliki cara serta pelaksanaannya sendiri tergantung apa yang 

peneliti pilih. Dalam wawancara, ada hal yang mesti diketahui 

terlebih dahulu. Interaksi yang dilakukan secara langsung dengan 

responden serta perbedaan pandangan yang mesti di hargai serta 

dihormati. Kemudian cara berinteraksi dengan informan juga patut 

diperhatikan. Interview sangat berguna guna mendapatkan 

gambaran-gambaran ataupun pandangan-pandangan yang tersirat 

dibalik pengalaman-pengalaman dari orang yang di wawancara 

atau disebut dengan partisipan.22 

Peneliti melakukan wawancara ke beberapa orang yakni 

antara lain kepada Pak Luthfi Amin selaku pengasuh Majelis 

Ta’lim Roudlotut Tholibin. Tidak hanya itu saja, wawancara juga 

dilakukan kepada rekan Pak Luthfi selaku pengasuh juga yakni Pak 

Ahmad Mudzakkir. Sebagian jajaran pengurus dari Majelis Ta’lim 

Roudlotut Tholibin juga peneliti wawancarai seperti ketua, wakil 

ketua, sekeretaris, serta bendahara. Kemudian para santri serta 

santriwati baik itu yang masih remaja serta anak-anak tak luput 

dari wawancara. Dilanjutkan wawancara dengan warga yang 

tinggal di sekitar Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin. 

 
22 Nina Siti Salmaniah Siregar, Metode dan Teknik Wawancara, Karya Ilmiah, 2002, hlm 

2. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber data yang berfungsi sebagai 

penunjang dan melengkapi penelitian yang dapat berupa tulisan, 

foto, gambar, maupun karya dari seseorang yang mampu 

memberikan informasi. Dokumentasi dari penelitian ini berupa 

foto-foto dari penelitian, kitab-kitab yang dipelajari di Majelis 

Ta’lim Roudlotut Tholibin, Bukti wawancara, serta lain 

sebagainya. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Metode penelitian digunakan untuk meningkatkan validitas dan 

keluasan temuan dengan menggunakan berbagai teori, metode, atau 

teori. Dengan cara ini, peneliti mengevaluasi keandalan hasil yang 

diperoleh dengan metode yang berbeda dan mengurangi bias atau 

kesalahan yang mungkin terjadi dengan mengandalkan satu 

pengukuran atau metode. Adapun teknik keabsahan data yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Triangulasi teknik adalah metode yang digunakan untuk 

menguji keandalan data yang diperoleh menggunakan metode 

berbeda dari sumber yang sama. Misalnya diperoleh melalui 

wawancara kemudian dikonfirmasi melalui catatan, dokumen 

atau kuesioner. Pada penelitian ini triangulasi teknik yang 

digunakan adalah setelah melakukan wawancara, peneliti 

melakukan observasi secara langsung ke Majelis Ta’lim 
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Roudlotut Tholibin, Desa Pekuncen, Wiradesa guna menguji 

kredibilitas data wawancara. 

b. Triangulasi sumber merupakan metode yang digunakan untuk 

memeriksa keandalan informasi dengan menggunakan berbagai 

sumber seperti dokumen, dokumen resmi, dan pesan pribadi. 

Triangulasi sumber yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan mengambil dokumen berupa data-data pada Majelis 

Ta’lim  Roudlotut Tholibin seperti data pengurus, data santri, 

agenda-agenda majelis, profil majelis dan lain-lain. 

c. Triangulasi teori adalah perbandingan teori-teori yang 

berkaitan untuk menghindari bias individu peneliti terhadap 

hasil yang diperoleh. Triangulasi teori yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu dengan membandingkan hasil data dengan teori 

yaitu metode komunikasi persuasif dan proses komunikasi 

persuasif.23 

7. Metode Analisis Data 

Penulis menggunakan metode analisis data yang sesuai dengan teori 

analisis data milik Miles and Huberman. Mereka membagi 3 tahapan 

dalam menganalisis data yakni reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. 

 

 

 
23 Ifit Novita Sari, Lilla Puji Lestari, and Dedi Wijaya Kusuma, Metode Penelitian 

Kualitatif, Cet. 1 (Malang: Malang: UNISMA Press, 2022), hlm. 100. 
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a. Reduksi data 

Tahapan pertama dalam menganalisis data ialah mereduksi 

data. Hal ini berkaitan dengan proses pemilihan data, pemusatan 

data, pengabstrakan data, transformasi data yang ada di lapangan di 

lanjutkan dengan pencatatan data. Tahapan ini dapat dilakukan 

secara intens dalam proses pengumpulan data penelitian. 

Mereduksi data penelitian dapat dilakukan hingga penulisan 

laporan akhir penelitian. Tahapan mereduksi data bisa dibilang 

sebagai salah satu bagian dalam analisis yang fungsinya itu guna 

menajamkan data, mengarahkan data, menggolongkan data, 

membuang data yang sekiranya tidak diperlukan sehingga akhirnya 

dapat dibuat simpulan yang mampu ditarik dan diverifikasi. 

Dalam penelitian ini, penulis akan berusaha mengumpulkan 

data yang dibutuhkan guna keberhasilan penelitian ini. Data ini 

akan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan data yang 

dibutuhkan. Data ini bisa bersumber dari lapangan, pustaka, 

wawancara, serta lain sebagainya. Data-data yang telah terkumpul 

akan selalu melewati tahap filterisasi serta verifikasi sehingga 

dapat menghasilkan data yang valid serts konkred. Tentunya data 

yang sudah terkumpul dapat menjawab rumusan masalah yang 

peneliti angkat dalam penelitian ini. 

 

 



20 

 

 

 

b. Penyajian Data 

Dalam tahapan menyajikan data, data yang sudah 

terkumpul serta sudah melalui tahapan reduksi akan disusunya. 

Data yang sudah tersusun dengan rapi, kemudian akan memberikan 

kemungkinan dalam proses penarikan simpulan hingga 

pengambilan tindakan apa yang mesti dilakukan. Data dapat 

disajikan melalui beragam bentuk, antara lain bentuk bagan, uraian 

singkat, flowcard, hubungan antar kategori dan masih banyak yang 

lainnya. Dengan di buatnya proses penyajian data ini, diharapkan 

akan memudahkan guna memahami segala sesuatu yang telah 

terjadi dalam proses penelitian yang telah dikerjakan, 

merencanakan program berikutnya berdasarkan pemahaman 

tersebut. Dalam penelitian ini, setelah data disusun dengan 

sedemikian rupa. Maka, hal selanjutnya yaitu data tersebut akan 

disajikan atau display data. Bentuk dalam menyajikan data dalam 

penelitian ini yakni dapat berbentuk berupa uraian singkat maupun 

penjabaran dari data. Tidak hanya itu, bagan serta hubungan antar 

kategori juga ditampilkan dalam penelitian ini, serta lain 

sebagainya. 

c. Penarikan Simpulan 

Setelah data dari penelitian telah direduksi yang kemudian 

data disajikan. Maka, langkah yang selanjutnya ialah membuat 

simpulan. Penarikan simpulan awal dari apa yang telah dijabarkan 
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masih bersifat sementara yang kemudian simpulan tersebut masih 

bisa berubah, jika tidak ditemukannya bukti yang kuat serta valid 

yang mendukung pada saat mengumpulkan data penelitian. 

Apabila penarikan simpulan awal disertai dengan bukti yang kuat 

serta valid yang mendukung, maka simpulan awal tersebut ialah 

simpulan yang kredibel24. Dalam penelitian ini, setelah data di 

sajikan, hal terakhir yakni data akan disimpulkan secara singkat 

dari awal hingga akhir sesuai dengan rumusan masalah yang 

peniliti angkat. Tentu saja penarikan kesimpulan ini menggunakan 

kata-kata yang simple serta mudah dipahami bagi para pembaca. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian tersusun dari beberapa bab 

yaitu: 

Bab I Pendahuluan. Bab yang paling pertama dalam susunan 

penelitian. Pada bab ini terdapat beberapa bagian seperti: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. 

Bab II Kajian Pustaka. Bab ini berisi tinjauan pustaka yang di 

dalamnya terdapat landasan teori yang berhubungan dengan tema 

penelitian, penelitian yang relevan, kerangka berpikir dari penelitian. 

Tidak hanya itu, metodologi penelitian serta sistematika pembahasan juga 

masuk pada bab ini. 

 
24 Hardani, et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, hlm. 163-173. 



22 

 

 

 

Bab III Penyajian Data. Bab ini berisi bentuk penyajian data 

mentah yang dikumpulkan dilapangan. Data mentah ini dapat berupa data 

yang diperoleh melalui observasi, lapangan, hasil wawancara, 

dokumentasi, dan lain sebagainya. Tentu saja data yang disajikan ialah 

data yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian. 

Bab IV Analisis Data. Bab ini berisi analisis data sesuai dengan 

teori analisis data yang telah dipaparkan. Data yang di analisis yakni data 

yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian dengan menggunakan 

teori analisis data 

Bab V Penutup. Bab yang terakhir dalam sebuah penelitian. Pada 

bab ini terdapat penarikan kesimpulan, kritik serta saran yang membangun 

guna menjadikan penelitian yang lebih bagus lagi selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa analisis di atas, maka terdapat kesimpulan 

sebagai berikut ini: 

1. Metode komunikasi persuasif yang digunakan oleh Ustadz Luthfi 

Amin dapat dikatakan berhasil yaitu dengan menerapkan metode 

integrasi yaitu dengan menggunakan bahasa yang santai, penuh 

candaan, menggunakan gaya pakaian yang nyentrik sehingga santri 

merasa lebih dekat dengan ustadz. Kemudian metode asosiasi yaitu 

dengan menyampaikan studi kasus seperti realita yang sering 

terjadi dalam kehidupan nyata sehingga para santri lebih tertarik 

dengan dakwah ustadz, dan terakhir metode pay off fear arousing 

yaitu dengan memberikan motivasi-motivasi yang dapat membuat 

santri menjadi lebih semangat mengikuti kajian. 

2. Proses komunikasi persuasif dalam menyampaikan dakwah oleh 

Ustadz Luthfi Amin dapat dikatakan berhasil karena mampu 

tersampaikan dengan baik dan mempengaruhi para santri. Proses 

komunikasi persuasif dalam hal ini yaitu attention berupa gaya 

bahasa Ustadz Luthfi Amin yang mampu menarik perhatian santri, 

comprehension berupa pemahaman santri yang baik terhadap isi 

pesan yang disampaikan, learning berupa pembelajaran yang 

disampaikan oleh ustadz dan dapat mempengaruhi santri untuk 
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menerapkannya, acceptance yaitu berupa efek positif para santri 

setelah mengikuti majelis menjadi lebih baik, dan retention yaitu 

penyimpanan pesan yang cenderung bertahan lama dan mengingat 

selalu dakwah Ustadz Luthfi Amin. 

B. Saran 

Adapun saran serta kritik yang peneliti ingin sampaikan sebelum 

mengakhiri penelitian ini yaitu: 

1. Majelis Ta’lim Roudlotut Tholibin merupakan wadah untuk 

mencari ilmu agama maupun ilmu yang lainnya. Dengan 

banyaknya santriwan serta santriwati yang tergolong usia muda 

serta anak-anak di majelis ini sehingga diharapakan mampu 

memotivasi majelis ta’lim yang lainnya untuk dapat meniru serta 

mengembangkan lagi dari apa yang telah diterapkan di Majelis 

Ta’lim Roudlotut Tholibin. 

2. Untuk orang-orang yang berprofesi sebagai seorang ustadz, kyai, 

muballigh, serta masyayikh semoga dengan model komunikasi 

persuasif, pendekatan, kepribadian, sikap, serta perilaku beliau 

dapat menjadi contoh serta tolak ukur dalam memajukan dakwah 

dan membina umat maupun menembangkan organisasi ataupun 

kelompok yang dipimpinnya. 

3. Menjadi penyemangat bagi para pembaca supaya lebih giat lagi 

dalam mencari ilmu serta dapat merubah pemikiran kaula muda 
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bahwa majelis ta’lim merupakan tempat asyik bukannya tempat 

yang membosankan. 

4. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama karena 

berfokus pada satu objek penelitian. Untuk penelitian mendatang 

dapat memperluas kajian lain seperti cara berkomunikasi atau gaya 

penyampaian dakwahnya yang mempelajari nilai-nilai 

keislamannya.  
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